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Abstract. In the last two decades, peatland management has resulted in the 
susceptibility of peatlands to fires due to peat degradation associated with 
drainages, climate, and culture in opening peatlands. Rewet peatlands are the 
ultimate goal of peat restoration. Nevertheless, the needs for production in 
peatlands require a milestone to bridge the measure to restore peatlands 
hydrologically. Peatland management without fires is a method, and the 
combination with methods to supply nutrients in wet/moist/anaerobic 
peatlands would be innovative technology. It is aimed to provide nutrients of 
organic materials without stimulating the decomposition of peat materials. 
Along with restoration measure hydrologically, agriculture in cultivation zone 
of peatlands shall consider water-zone as a specific and small unit within a 
wide peat hydrological unit. 
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PENDAHULUAN 
Ekosistem servis dari hutan rawa gambut tropis memberikan manusia manfaat secara ekologi, mitigasi 
perubahan iklim, manfaat secara sosial-ekonomi, dan penting bagi keanekaragaman hayati (Harrison et al., 
2019; Posa et al., 2011). Indonesia sebagai pemilik bentang ekosistem gambut tropis terluas di dunia 
(BBSDLP, 2011), mengalami degradasi yang sangat mengancam keberlanjutan sumber daya alam ini semasa 
dua dekade terakhir. Sehingga, kolapsnya ekosistem gambut merupakan ancaman bagi berbagai pihak, 
terutama masyarakat yang rentan terhadap risiko bencana karena daya mitigasi dan adaptasinya yang rendah. 
Walaupun secara global, kebakaran lahan gambut adalah penyumbang emisi yang tinggi terutama selama El 
Niño (Liu et al., 2017), rentannya masyarakat lokal terhadap katastropi degradasi ekosistem gambut ini perlu 
upaya mitigasi yang inklusif secara sosial dan ekonomi. 
Rentannya masyarakat ini dapat digambarkan dari besarnya dampak kebakaran dan kurangnya 
pengetahuan akan perubahan karakteristik gambut setelah drainase. Kabut asap kebakaran berdampak negatif 
pada ekonomi, kesehatan hewan, manusia, dan kondisi pohon (Harrison et al., 2016) serta dapat menyebabkan 
penurunan pH di sungai gambut yang bersifat asam, sehingga hasil tangkapan ikan dapat menurun (Thornton 
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et al., 2018). Kebakaran juga menyebabkan kehilangan permukaan lahan gambut, sehingga mempercepat 
subsidensi lahan (Hooijer et al., 2012). Sebagai contoh adalah masyarakat Pulau Rangsang, Kabupaten 
Kepulauan Meranti, Provinsi Riau yang memiliki budaya memerun (membakar dengan dalam skala kecil untuk 
membersihkan halaman atau kebun). Budaya pertanian memerun yang dahulu ketika gambut masih relatif lebih 
basah masih aman dilaksanakan. Tetapi, drainase menyebabkan rentannya lahan gambut di Pulau Rangsang 
mengalami kebakaran ketika drainase sudah luas di lahan gambut semakin kering. Budaya bertani ini praktik 
tebang-bakar oleh masyarakat untuk kegiatan pembukaan lahan atau persiapan pertanian di lahan gambut 
merupakan aktivitas yang dominan (Akbar, 2015; Anwar et al., 2010) karena mudah dan murah. Pengelolaan 
lahan dengan cara dibakar merupakan kegiatan yang telah dilakukan secara turun temurun dan telah menjadi 
budaya masyarakat karena dianggap sebagai cara yang paling murah dan mudah untuk membersihkan lahan 
(Yuliani et al., 2019). Penggunaan api sering dipraktikkan oleh perkebunan industri dan masyarakat lokal, 
khususnya di area yang terdegradasi (Harrison et al., 2016). 
Perlindungan dan restorasi terhadap ekosistem gambut menjadi prioritas yang memerlukan tindakan 
segera (Posa et al., 2011), tetapi pembasahan gambut tidak dapat merestorasi hidrologi gambut secara cepat. 
Upaya antara diperlukan dalam rangka mencapai tujuan restorasi gambut yang sebenarnya. Lahan gambut 
masih rentan terhadap risiko kebakaran dengan luasnya kanal yang mengeringkan gambut yang sudah terlanjur 
dibangun sejak dua dekade terakhir. Upaya pencegahan kebakaran memberikan kesempatan bagi upaya 
pemulihan ekosistem gambut. Diharapkan gambut yang tersisa dapat dikembalikan fungsinya (Cole et al., 
2015). Upaya yang dapat dilakukan adalah mengurangi risiko kebakaran di masa depan dengan pendekatan 
sosial dalam model produksi pertanian di lahan gambut dangkal. Teknik pembukaan lahan tanpa bakar (PLTB) 
menjadi salah satu pendekatan untuk mencegah kebakaran hutan dan lahan gambut yang bermanfaat untuk 
meminimalkan faktor pemicu kebakaran (Hendromono et al., 2007). Khusus untuk lahan gambut, teknik ini 
juga bisa disebut pengelolaan lahan gambut tanpa bakar (PLGTB). PLGTB diharapkan menjadi salah satu 
kegiatan yang mendukung upaya pengelolaan lahan gambut yang berkelanjutan (Purnomo dan Puspitaloka, 
2020). Penelitian ini bertujuan untuk mendiskusikan pentingnya pengelolaan lahan gambut tanpa bakar secara 
hidrologi dan inovasi dalam penyediaan unsur hara yang mencegah dekomposisi gambut. 
Kebakaran hutan dan lahan merupakan salah satu penyebab utama deforestasi di Indonesia, yang 
berdampak signifikan terhadap lingkungan, kehilangan konservasi, polusi udara dan kerugian ekonomi 
(Rezainy et al., 2020). Solusi permasalahan tersebut adalah dengan membuat peraturan yang tegas dan adil 
untuk mengatasi kebakaran hutan. Pemerintah sebagai regulator dalam pelaksanaan kebijakan ekosistem 
gambut perlu membuka ruang yang lebih luas untuk perbaikan kebijakan agar seimbang antar aspek 
pembangunan berkelanjutan, yaitu kelestarian lingkungan, keberlanjutan sosial dan ekonomi (Maulana et al., 
2019). Penelitian ini memberikan inovasi dalam pengelolaan lahan gambut tanpa bakar, yang dapat berdampak 
pada peningkatan produktivitas lahan dan mencegah kebakaran lahan gambut. 
 
METODE 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian berdasarkan basis data di Kesatuan Hidrologi Gambut Pulau Rangsang, di Kabupaten 
Kepulauan Meranti. Basis data yang dimaksud adalah data pemantauan tinggi muka air sejak 18 Agustus 2019 
hingga 8 Mei 2020. Sedangkan pembuatan agen hayati dilakukan oleh LIPI di Laboratorium Mikrobiologi 
LIPI dan pembuatan kompos dilakukan langsung di lokasi penelitian di Siak (Riau) dan Palangka Raya 
(Kalimantan Tengah) oleh masyarakat yang dipandu oleh LIPI bekerjasama dengan BRG. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilaksanakan dengan metode inventori pengukuran tinggi muka air tanah (TMAT) 
harian dari stasiun pemantauan BRG, data kejadian kebakaran berdasarkan MODIS digunakan untuk 
pemilihan dua lokasi yang akan dibandingkan antara yang sering terbakar dan cenderung tidak terbakar disertai 
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kelengkapan alat pemantau tinggi muka air tanah. Dua titik yang akan dibandingkan berada di pulau Rangsang 
dengan karakteristik yang disyaratkan. Data TMAT dikumpulkan sejak tahun 2009 sampai dengan 2019 
menggunakan data VIRSS dan MODIS serta studi literatur. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. Deskriptif kuantitatif dilakukan untuk data-data hidrologi, dan desktiptif kuantitatif dilaksanakan 
untuk literatur dan praktik-praktik PLTGB. 
 
Metode Analisis Data 
Analisis Hidrologi dan Kejadian Kebakaran 
Analisis hidrologi dilaksanakan dalam rangka mendapatkan dampak gambut terbakar pada semakin 
tingginya out flow pada neraca air. Dalam analisis ini, dikumpulkan data pengamatan tinggi muka air tanah 
dan lokasi pemasangan alat. Dari semua wilayah tersebut dipilih satu lokasi yang mencerminkan daerah yang 
sering terbakar dan tidak, maka Pulau Rangsang yang paling sesuai dengan kondisi tersebut. Kesatuan 
Hidrologis Gambut (KHG) Pulau Rangsang, di Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau dipilih sebagai 
lokasi untuk dianalis TMAT. Pemilihan lokasi ini berdasarkan: (i) ketersediaan data yang dapat menjadi 
pembeda pengaruh kebakaran, juga masyarakat yang hidup langsung di atas gambut (bukan berada di ecotone 
atau bagian aluvial lainnya seperti di sebagian besar Sumatera); dan (ii) budaya masyarakat membersihkan 
halaman dan kebun dengan memerun. Di KHG Pulau Rangsang kebiasaan masyarakat memerun di halaman 
rumah dan kebun tidak lagi aman sejak terbangunnya kanal-kanal perusahaan (sejak tahun 2003). Analisis 
dilaksanakan dengan pengamatan data TMA pada dua lokasi yaitu lokasi yang tidak terbakar (BRG-141003-
01) dan terbakar (BRG_141009-01), dengan data yang tersedia sejak 2019 (Gambar 1). Analisis kejadian 
kebakaran gambut dilaksanakan berdasarkan pemilihan lokasi yang sering terbakar dan cenderung tidak 




Gambar 1 Peta lokasi alat pantau TMA (Data : Prims.brg.co.id dan tides.big.co.id) 
 
Jurnal Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan 10(4): 668-678 
 
671 
Studi Inovasi PLTGB 
Paradigma perkembangan ilmu pengetahuan membandingkan kesuburan tanah berdasarkan status 
kesuburan tanah mineral yang menyebabkan kandungan unsur hara dalam tanah gambut dikategorikan sangat 
rendah dengan pH tanah yang sangat asam dan selalu jenuh dengan air sehingga timbul anggapan bahwa 
gambut adalah lahan yang tidak produktif jika digunakan untuk lahan pertanian dengan konsep tanah mineral. 
Hal ini memicu konversi lahan gambut dengan sistem drainase untuk menyediakan kondisi yang cocok bagi 
spesies tanaman yang biasa hidup di lahan kering. 
Pada kajian ini, dilakukan tinjauan pada praktik-praktik memperbaiki kesuburan tanah di lahan gambut. 
Analisis dilakukan pada praktik-praktik ameliorasi di lahan gambut yang dilaksanakan oleh LIPI. Praktik 
tersebut adalah pengomposan dan penggunaan agen hayati dalam menyediakan unsur hara di lahan gambut. 
Pengomposan adalah hal yang bisa dilaksanakan dalam pengelolaan lahan marjinal di Indonesia. Tetapi, 
bagaimana pengomposan ini menjadi inovasi dalam PLTGB adalah hal yang menjadi fokus kajian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan pada data Tinggi Muka Air Tanah (TMAT) dengan menggunakan alat 
ukur Sipalaga di KHG Pulau Rangsang pada Pembahasana dua lokasi yang berbeda (Gambar 1), yaitu 
pemilihan lokasi lahan yang sering terbakar dan tidak terbakar menunjukkan perbedaan perilaku fluktuasi 
muka air tanah. Perbedaan TMA pada dua lokasi disebabkan oleh daya tampung air yang berbeda. Apabila 
kebakaran terus terjadi maka lahan gambut akan semakin terdegradasi dan daya tampung air akan semakin 
berkurang. Gambar 2 menunjukkan bahwa kecenderungan lahan yang terbakar memiliki tinggi muka air yang 
lebih dalam dibandingkan dengan lahan yang cenderung tidak terbakar. Keadaan pada dua titik tersebut 
memiliki perbedaan yang signifikan dalam tinggi muka air tanah. Kemampuan tanah dalam menyerap dan 
menahan air akan berkurang berdasarkan deskripsi dari visualisasi hubungan TMAT dengan waktu dari dua 
lokasi yang berbeda karakteristiknya. 
Dua lokasi tersebut menunjukkan bahwa adanya perbedaan fluktuasi TMAT (Gambar 2); dan data hotspot 
tahun 2009 sampai dengan 2019 menunjukkan pada lokasi terbakar terdapat perbedaan pada satu titik dengan 
radius 1 KM mengalami kebakaran lebih dari 20 kali, sedangkan pada lokasi yang tidak terbakar sudah tidak 




Gambar 2 Fluktuasi muka air tanah di Pulau Rangsang (Data: sipalaga.brg.co.id) 
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Gambar 3 Kebakaran di Pulau Rangsang dari 2009-2019 berdasarkan MODIS-VIIRS 
 
Menurut Hendromono et al. (2007), pembukaan lahan tanpa bakar adalah konsep pengelolaan lahan 
gambut berkelanjutan, dimana pada tahapan pembukaan lahan hingga pasca panen tidak melakukan 
pembakaran sama sekali. Inovasi ini dikembangkan menjadi PLGTB dengan memperhatikan upaya-upaya 
yang secara khusus harus dilakukan di ekosistem gambut. Upaya ini tentunya akan mempertahankan gambut 
untuk tetap basah, bersifat mudah menyerap air (hidrofilik), tidak terjadi subsiden, dan berujung pada 
konservasi gambut secara holistik yang mampu menyimpan karbon dalam jumlah besar. 
Di sisi  lain peningkatan produktivitas tanaman tetap harus diperhatikan. Dalam rangka meningkatkan 
produktivitas lahan gambut di zona budidaya, penyediaakan nutrisi yang ramah gambut (tidak menyebabkan 
percepatan dekomposisi dan emisi gas rumah kaca) diperlukan. Aplikasi dalam upaya peningkatan 
produktivitas perlu inovasi dalam teknologi decomposer di lahan gambut salah satunya adalah StarTmik. 
StarTmik LIPI adalah dekomposer berupa jamur aerob. Isolasi dan seleksi berbasiskan aktivitas-aktivitas 
enzim lignin peroxidase, selulase, atau protease), yang berperan dalam proses humifikasi dari seresah lantai 
tanaman hutan dalam uji laboratorium. Agen decomposer ini diaplikasikan pada proses pengomposan yang 
terpisah dari lahan gambut, menggunakan bahan-bahan yang tersedia di sekitar, seperti serasah hasil 
pembersihan lahan, kotoran hewan ternak, hijauan liar yang tumbuh di sekitar lahan. Sumber utama adalah 
dari pembersihan gulma atau tanaman perdu dan rumput liar di jalan sekitar dan di kebun lahan gambut dengan 
cara dipotong, sehingga ramah lingkungan dibanding kebiasaan yang dilakukan dengan penyemprotan 
herbisida. Disamping meracuni tanah, penyemprotan herbisida juga akan menjadikan gulma, rumput dan perdu 
menjadi kering sehingga sangat rentan sebagai pemicu terjadinya kebakaran. Pembuatan kompos yang berbasis 
tanaman penutup tanah penambat N dari kelompok leguminoseae juga dapat menghasilkan kompos yang 
berkualitas dengan kandungan N yang tinggi (Gambar 4). 









Gambar 5 Tahapan proses pembuatan POH (Dokumentasi: LIPI dan Badan Restorasi Gambut) 
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LIPI dengan berbasis Plant Growth-Promoting Rhizobacteria (PGPR) telah melakukan inovasi dan 
mengembangkan pupuk organik hayati (POH) (Patent ID Paten No. 00064813, 2019). POH ini dinamakan 
Beyonic (Beyond Bio-Organic) StarTmik. Agen hayati PGPR dalam POH telah diseleksi dan dikarakterisasi 
aktivitas enzimatiknya sesuai dengan peruntukannya sebagai agen penyubur tanaman, biokontrol dan 
bioremediasi lahan (Gambar 5). Aktivitas multibiokatalis pupuk ini mampu menyediakan N, melarutkan P dan 
K, merombak polutan, serta menghasilkan Zat Pengatur Tubuh (ZPT), asam-asam organik, dan Biopestisida 
yang cocok dengan karakteristik berbagai macam jenis lahan, termasuk lahan gambut yang terkenal dengan 
tingkat keasamannya yang tinggi. 
Prinsip inovasi POH adalah menumbuhkan bebeberapa isolat PGPR pada media tumbuh yang sangat 
tinggi kandungan nutrisinya seperti tepung ikan (pakan ikan) dengan kadungan sekitar 40%, ekstrak rebusan 
tauge (kacambah kacang hijau), rumput laut (agar-agar), air kelapa muda, bekatul dan molase/gula merah dan 
selanjutkan difermentasikan secara aerob penuh dengan otomatis pengadukan dan suplai oksigen dengan mesin 
aerator (Antonius dan Agustiyani, 2016; Antonius et al., 2016). Dengan teknologi inovasi tersebut maka sel 
PGPR akan tumbuh menjadi sekitar 108 pembentuk koloni (CFU) dan menghasilkan ZPT dan metabolit-
metabolit penting bagi pertumbuhan dan mengatasi stres tanaman seperti pada lahan gambut yang sengaja 
dijaga air muka yang tinggi. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya urgensi mencegah kebakaran menuju penataan kembali 
ekosistem gambut berbasiskan neraca air dengan meminimalkan kehilangan fungsi fisik lahan gambut dalam 
memegang air. Pada bagian 3.1 diperoleh bahwa lahan gambut yang sering terbakar memiliki TMA yang lebih 
rendah, dan semakin rentan terhadap kebakaran berikutnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan gambut 
kepulauan seperti di Pulau Rangsang. Diperlukan pencegahan kebakaran gambut dalam upaya restorasi 
ekosistem gambut, dan dalam hal ini aspek hidrologi adalah aspek kunci. Lahan gambut yang sudah terbakar 
dan sering terbakar cenderung semakin rentan. Hal ini dapat disebabkan oleh laju degradasi lahan gambut 
dipercepat dengan perubahan lahan (tutupan dan drainase) dan perubahan iklim (Dohong et al., 2017). 
Drainase menyebabkan feedback loop yang positif, yaitu menyebabkan dampak kerusakan semakin tinggi 
intensitasnya. Dalam hal ini, drainase menyebabkan rentannya lahan gambut terhadap kebakaran, dan kedua 
kejadian ini semakin mengurangi ketersediaan air tanah, sehingga air tanah dalam komponen neraca air 
semakin defisit (Thompson et al., 2014). Lahan gambut yang sudah terbakar cenderung memiliki kemampuan 
menahan air yang lebih rendah daripada lahan gambut yang tidak terbakar. Sehingga hujan mudah terlepas 
(discharge) dengan limpasan (stream flow) yang semakin tinggi (Neary et al., 2005). 
Sementara itu, terbakarnya vegetasi dan pepohonan mengurangi kelembapan tanah dengan berkurangnya 
transpirasi dan intersepsi (Van Seters dan Price, 2001; Simorangkir, 2006). Sehingga, kebakaran lahan gambut 
dan vegetasi di atasnya menyebabkan keseimbangan air (water balance) menjadi berada pada kondisi 
tingginya out flow. Vegetasi mempengaruhi keseluruhan hidrologi untuk lahan gambut, karena lahan yang 
terbuka menyebabkan evaporasi dan evapotranspirasi lebih tinggi serta menguras tampungan air. Vegetasi 
yang rusak tersebar di wilayah kebakaran. Bekas kebakaran tersebut jarang ditumbuhi kembali anakan pohon, 
pakis dan tanaman merambat (Ballhorn et al., 2009). Dalam penelitian di Kalimantan tengah menunjukkan 
dampak kebakaran terhadap kerusakan kanopi hutan serta serasah mengering rentan terhadap kebakaran (Page 
et al., 2019). 
Secara umum, prinsip restorasi gambut adalah pembasahan serta terjaganya kelembapan (Tapio-Biström 
et al., 2012). Pada saat muka air turun terjadi oksidasi, gambut akan mengalami dekomposisi (Dommain et al., 
2010), dan dapat berpotensi terjadi kebakaran. Kebakaran terhenti apabila turun hujan dan muka air tanah 
kembali naik (Page dan Hooijer, 2016). Muka air dijaga tidak lebih rendah dari -40 cm agar tidak terjadi 
kebakaran (Putra, 2011). Perlu dibangun sekat kanal pada kanal yang menguras tampungan air (Ritzema et al., 
2014). Disisi lain pengelolaan air harus dapat menyediakan kebutuhan air yang optimal untuk tanaman dan 
restorasi gambut (Wosten dan Ritzema, 1997). 
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PLTGB adalah alternatif antara menuju restorasi gambut. Selain pembersihan lahan dalam persiapan 
lahan untuk pertanian, pembakaran lahan gambut adalah praktik untuk mendapatkan unsur hara dari abu-abu 
pembakaran secara instan. Tanpa disadari oleh masyarakat, sebenarnya proses hidrologi mencuci unsur hara 
dari abu-abu tersebut secara cepat apalagi pada lahan yang sudah mengalami kebakaran yang berulang karena 
limpasan permukaan lebih cepat, infiltrasi dan perkolasi tanah gambut. Hal ini disebabkan oleh gambut yang 
kering dan sudah mengalami tebakar menurun kemampuannya dalam menahan air. 
Urgensi pemanfaatan gambut berbasiskan gambut basah dan tanpa bakar penting untuk mencegah 
rusaknya ekosistem gambut. Pertanian di lahan gambut terdegradasi yang sudah terlanjur perlu meminimalkan 
dampak negatif kerusakan lingkungan (Surahman et al., 2018). Pemanfaatan tersebut perlu memastikan bahwa 
lahan gambut yang tersisa masih memiliki kawasan yang penting untuk melindungi lingkungan untuk generasi 
sekarang dan masa depan (Joosten dan Clarke, 2002). Rusaknya ekosistem gambut ditandai dengan  subsidensi 
dan hilangnya lapisan lahan gambut akibat muka air tanah (MAT) yang turun drastis (Silvius dan Suryadiputra, 
2005). Selanjutnya, permukaan lahan berada pada elevasi yang tidak memungkinkan aliran air dari daerah 
kubah (lebih tinggi) ke kaki kubah, sehingga lahan tidak dapat di drainase (undrainabilitiy) (Ritzema, 2001). 
Rusaknya ekosistem gambut akan semakin dipercepat dengan pembukaan lahan dengan cara membakar. Jika 
gambut habis terbakar dan hanya tersisa lapisan di bawahnya, maka hamparan yang terbentuk tidak akan dapat 
dipulihkan kembali (Pinem, 2016). 
Kompos yang diberikan adalah alternatif sumber hara yang baiknya diaplikasikan pada musim hujan 
karena kondisi anaerob dapat tercipta. Fluktuasi muka air di lahan gambut tropis sangat bergantung pada curah 
hujan. Dalam beberapa bulan periode musim hujan, kondisi akar cenderung anaerob karena terendam air, 
sedangkan selama musim kemarau dihadapkan dengan fisiologis defisit air. Sehingga musim kemarau tidak 
disarankan untuk diaplikasikannya kompos ini. Musim kemarau pada berbagai KHG berbeda, terutama KHG 
kepulauan yang mengalami dua kali musim kemarau dalam setahun. Pengecualian pada hal ini adalah pada 
daerah-daerah yang stabil TMA di atas -40 cm sepanjang tahun, yang mana masih sulit dicapai kestabilan ini 
kecuali dengan penataan zona air yang spesifik, .sehingga diperlukan penentuan dan perencanaan zona air 
untuk pembangunan lahan pertanian pada fungsi gambut budidaya. Hal tersebut agar memastikan 
ketercukupan air selama proses produksi dengan tetap memprioritaskan tujuan restorasi gambut. 
PLGTB memberikan implikasi secara hidrologi dan sosial. Lahan gambut, vegetasi dan air memiliki 
keterkaitan dan saling membutuhkan (Page et al., 1999), PLGTB memberikan implikasi secara hidrologi dan 
sosial. Secara hidrologi, PLTGB memberikan waktu pembenahan dalam penataan hidrologi gambut dengan 
rewetting dan revegetasi. Secara sosial, dalam kompleksitas sosial dalam merestorasi gambut diperlukan 
pendekatan sosial yang khas dan unik, berbeda dengan upaya restorasi gambut di Eropa misalnya. BRG 
menyelenggarakan sekolah lapang untuk melatih petani membuka lahan tanpa bakar. Hal ini diperlukan 
masyarakat untuk beradaptasi pada kebijakan larangan membakar lahan. Diharapkan dengan adanya 
keterikatan masyarakat dengan lahannya ini dan alternatif yang mencegah pengelolaan lahan dengan 
membakar memberikan ruang bagi pengertian masyarakat akan pentingnya restorasi gambut, dan mengurangi 
konflik kepentingan. Selain itu, pembinaan dan pengawasan petani harus terus dilakukan (Herman, 2015). 
Mahalnya proses pembukaan lahan jika tidak dilakukan dengan membakar perlu dicarikan solusi kepada petani 
untuk menaikkan produktivitas lahan agar menutupi biaya di awal bertani. Berbagai jenis teknologi tanah dan 
air yang sesuai tersedia untuk meningkatkan kesuburan dan pemeliharaan ketinggian air tanah. Ini termasuk 
pengelolaan air makro dan mikro, perbaikan, pemupukan, varietas tanaman adaptif, pengelolaan hama terpadu 
dan mekanisasi pertanian (Suriadikarta, 2009). 
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan dalam kajiannya dan merupakan implikasi dalam langkah 
selanjutnya. Keseimbangan air penting untuk restorasi dan menata fungsi budidaya. Data neraca air di suatu 
wilayah selama periode tertentu diperlukan (Moghadas, 2009).  Tata Kelola air di lahan gambut perlu meninjau 
pemodelan neraca air untuk perencanaan pembukaan lahan. Dalam beberapa penelitian digunakan aplikasi 
MODFLOW (Ishii et al., 2016; Rossi et al., 2014) dan SIMGRO (Wosten et al., 2006) untuk menghitung 
komponen neraca air. PLTGB perlu memperhatikan tata kelola air untuk proses rewetting dan juga 
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pertumbuhan tanaman. Pada gambut yang telah terdegradasi akibat kanal maka dilakukan pemetaan dan 
perhitungan air yang keluar dari sistem akibat kanal. Pembangunan sekat kanal diperlukan untuk rewetting 
(Jaenicke et al., 2010), sekaligus memberikan kebutuhan tanaman dan pencegahan kebakaran. Tata Kelola air 
berbeda tergantung fungsi dari lahan tersebut termasuk perkebunan di lahan gambut (Wosten et al., 2008). 
Hubungan antara tinggi muka air dan kebutuhan optimal produktivitas tanaman direncanakan untuk jangka 
waktu tahunan. Tujuan restorasi di lahan gambut menjadi tujuan utama dengan optimalisasi produktivitas 




Degradasi ekosistem gambut perlu dicegah dengan penataan kembali ekosistem gambut. Penataan 
kembali ekosistem gambut tropis memerlukan alternatif antara dalam mencapai terestorasinya gambut secara 
permanen. PLGTB merupakan salah satu alternatif antara tersebut, karena trade-off kebutuhan masyarakat 
untuk mengelola lahan diperlukan. Integrasi dengan tujuan restorasi gambut adalah mempertemukan 
kebutuhan masyarakat tersebut dengan praktik yang menstimulasi gambut tetap basah. Penggunaan ameliorant 
seperti kompos dan agen hayati dapat dilakukan pada kondisi gambut basah saja (pada musim hujan atau pada 
area yang lembab stabil sepanjang tahun). Pada saat gambut basah, kompos yang sudah matang  dapat 
diaplikasikan, dan ini dapat mencegah mikroba aerob untuk aktif mendekomposisi, Tujuan menjaga gambut 
basah dapat dilakukan sementara unsur hara dapat disediakan. 
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